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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT RISIKO MULTI BENCANA DAN
KESTAPSIAGAAN MASYARAKAT DI WILAYAH DESA PULAU
BAWEAN KECAMATAN TAMBAK KABUPATEN GRESIK

Oleh:
Mochammad Helga Fairuuz Alam

Wilayah desa pesisir Kecamatan Tambak merupakan salah satu kecamatan yang
terletak di sisi utara Pulau Bawean rentan terdampak risiko bencana pesisir dalam
beberapa tahun terakhir yakni banjir rob dan gelombang ekstrem. Oleh karena itu,
diperlukan kajian tentang tingkat risiko multi bencana dan tingkat kesiapsiagaan
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai tingkat
risiko multi bencana beserta tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Metode perhitungan
analisis tingkat risiko multi bencana mengacu pada Peraturan Kepala BNPB No.2
Tahun 2012, sedangkan tingkat kesiapsiagaan masyarakat berdasarkan Kerangka
Kesiapsiagaan Individu dan Rumah Tangga dalam Menghadapi Ancaman Bencana
LIPI-UNESCO / ISDR (2006). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
ancaman multi bencana diperoleh kategori rendah terdapat pada Desa Kepuh
Legundi, Sukaoneng, Sukalela dan. Kemudian, kategori sedang pada Desa
Diponggo, Kepuh Teluk, Gelam, Teluk Jatidawang, dan Tanjung Ori. Sedangkan,
Desa Tambak termasuk kategori tinggi. Tingkat kerentanan bencana didapatkan
didapatkan kategori rendah terdapat di Desa Teluk Jatidawang, Sukaoneng,
Sukalela, Pekalongan, Diponggo, Kepuh Teluk, dan Kepuh Legundi. Sedangkan
kategori sedang di Desa Gelam, Tambak, dan Tanjung Ori. Tingkat kerentanan
bencana yang diperoleh termasuk dalam kategori rendah untuk keseluruhan desa
pesisir. Tingkat risiko multi bencana dapat diketahui kategori rendah terdapat di
Desa Sukaoneng, Sukalela, Pekalongan, Diponggo, dan Kepuh Legundi. Sementara
itu untuk kategori sedang terdapat di Desa Teluk Jatidawang dan Kepuh Teluk.
Sedangkan, kategori tinggi terdapat di Desa Gelam, Tambak, dan Tanjung Ori.
Tingkat kesiapsiagaan masyarakat mendapatkan kategori sedang pada Desa Gelam,
Tambak, dan Tanjung Ori. Penelitian ini diharapkan dapat mqmberikan informasi
kajian risiko multi bencana kepada pemerintah setempat sebagai bahan referensi
untuk menyusun: strategi;-kebijakan penanggulangan bencana,  sehingga dapat
meminimalisir dampak yang akan terjadi akibat risiko bencana pesisir di Pulau
Bawean Kecamatan Tambak.

Kata Kunci: Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, Risiko, Kesiapsiagaan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF MULTI DISASTER RISK LEVELS AND COMMUNITY
PREPAREDNESS IN THE PULAU BAWEAN VILLAGE AREA TAMBAK
DISTRICT GRESIK REGENCY

By:
Mochammad Helga Fairuuz Alam

The coastal village area of Tambak District is one of the sub-districts located on the
north side of Bawean Island which is vulnerable to the risk of coastal disasters in
recent years, namely tidal floods and extreme waves. Therefore, it is necessary to
study the level of multi-disaster risk and the level of community preparedness. The
aim of this research is to provide information regarding the level of multi-disaster
risk and the level of community preparedness. The method for calculating multi-
disaster risk level analysis refers to the Head of BNPB Regulation No.2 of 2012,
while the level of community preparedness is based on the Individual and
Household Preparedness Framework in Facing the LIPI-UNESCO / ISDR Disaster
Threat (2006). The results of this research show that the multi-disaster threat level
obtained in the low category is found in the villages of Kepuh Legundi, Sukaoneng,
Sukalela and. Then, the medium category is in the villages of Diponggo, Kepuh
Teluk, Gelam, Teluk Jatidawang and Tanjung Ori. Meanwhile, Tambak Village is
in the high category. The level of disaster vulnerability was found to be in the low
category in the villages of Teluk Jatidawang, Sukaoneng, Sukalela, Pekalongan,
Diponggo, Kepuh Teluk, and Kepuh Legundi. Meanwhile, the medium category is
in the villages of Gelam, Tambak and Tanjung Ori. The level of disaster
vulnerability obtained is included in the low category for all coastal villages. The
multi-disaster risk level can be seen to be in the low category in the villages of
Sukaoneng, Sukalela, Pekalongan, Diponggo and Kepuh Legundi. Meanwhile, the
medium category is in Teluk Jatidawang and Kepuh Teluk villages. Meanwhile, the
high category is found in Gelam, Tambak and Tanjung Ori villages. The level of
community preparedness:is in the medium category in Gelam, Tambak and Tanjung
Ori villages. It is hoped that this research can provide multi-disaster risk assessment
information to the local government as reference material for developing disaster
management policy strategies, so that it can minimize the impacts that will occur
due to coastal disaster risks on Bawean Island, Tambak District.

Keywords: Threats, Vulnerabilities, Capacity, Risk, Preparedness
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